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UJI EFEKTIVITAS PUPUK ORGANIK CAIR (POC) LIMBAH KULIT            

BAWANG MERAH TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASILTOMAT 

(Solanum lycopersicum L.) 

 
 

Helmi Sasmita (11980220482) 

Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Syukria Ikhsan Zam 

 

 

INTISARI 

 

Kulit bawang merah merupakan salah satu limbah dapur yang belum 

banyak dimanfaatkan dengan baik. Kulit bawang merah memiliki kandungan N 

sebesar 0.13%, P sebesar 4% dan K sebesar 5%, oleh karena itu kulit bawang 

merah berpotensi dijadikan sebagai pupuk organik cair (POC) untuk kesuburan 

tanah dan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi 

terbaik pemberian POC limbah kulit bawang merah pada pertumbuhan dan hasil 

tomat. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan UIN Agriculture 

Research Development Station (UARDS), Fakultas Pertanian dan Perternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Kecamatan Tuah Madani, 

Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan dimulai bulan Februari hingga Mei 2023. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal, 

dengan perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit bawang merah yang 

terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu NPK sebagai kontrol (2,5 gram per aplikasi), 50 

ml, 100 ml, 150 ml dan 200 ml POC limbah kulit bawang merah per aplikasi. 

Diulang sebanyak 10 kali sehingga didapatkan 50 unit percobaan. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, umur muncul bunga, jumlah buah 

pertanaman dan berat buah pertanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian POC limbah kulit bawang merah memberikan pengaruh sangat nyata 

pada setiap parameter mulai dari tinggi tanaman, diameter batang, umur muncul 

bunga, jumlah buah pertanaman dan berat buah pertanaman. Pemberian 200 ml 

POC limbah kulit bawang merah merupakan perlakuan terbaik dibandingkan taraf 

perlakuan lainnya.  

 

Kata kunci: kesuburan tanah, NPK, pertanian. 
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EFFECTIVENESS TEST OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER (LOF) OF 

SHALLOT SKIN WASTE ON THE GROWTH AND YIELD OF TOMATO 

(Solanum lycopersicum L.) 

 
 

Helmi Sasmita (11980220482) 

Under the guidence of Tiara Septirosya and Syukria Ikhsan Zam 

 

 

ABSTRACT 

 

 Shallot skin waste are a type of kitchen waste that has not been put to good 

use. Shallot skin waste contains N of 0.13%, P of 4% and K of 5%, Therefore 

shallot skin waste have the potential to be used as liquid organic fertilizer (LOF) 

for soil and plant fertility. The purpose of this study was to obtain the best 

concentration of shallot skin waste LOF on tomato growth and yield. This 

research was carried out in the experimental field of UIN Agriculture Research 

Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal Science, State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, Tuah Madani District, 

Pekanbaru. This research was conducted in February until May 2023. This study 

used a single factor completely randomized design (CRD), with the treatment of 

liquid organic fertilizer from shallot skin waste that consist of 5 treatment levels, 

namely NPK as control (2.5 grams per application), 50 ml, 100 ml, 150 ml and 

200 ml LOF of shallot skin waste per application. Repeated 10 times to get 50 

experimental units. Parameters observed were plant height, stem diameter, age of 

flower, amount of fruit planted and fruit weight planted. The results showed that 

the application of LOF of shallot skin waste had a very significant effect on every 

parameter starting from plant height, stem diameter, age of flower, amount of 

fruit planted and fruit weight planted. Giving 200 ml of LOF from shallot skin 

waste is the best treatment compared to other treatment levels. 

 

Keywords : agriculture, NPK, soil fertility. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kulit bawang merah memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organik cair 

karena kulit bawang merah belum dimanfaatkan banyak orang, kulit bawang 

merah dijadikan sebagai pupuk organik cair karena penggunaan bawang merah 

yang banyak digunakan terutama sebagai bumbu masakan juga menghasilkan 

banyak limbah dari kulit bawang merah sehingga limbah bermanfaat untuk 

kesuburan tanah dan tanaman. Menurut Rakhmawati (2020), unsur hara yang 

terkandung dalam kulit bawang merah, yaitu Kalium (K), Magnesium (Mg), 

Fosfor (P), dan zat besi (Fe) yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair 

(POC) yang menyuburkan tanaman, dan sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Pupuk organik cair (POC) memiliki kelebihan dibandingkan pupuk organik padat. 

Pupuk organik padat terbuat dari bahan organik dengan hasil akhir berbentuk 

padatan. Tingkat kelarutannya tidak bisa langsung diserap oleh tanaman terutama 

dalam jangka pendek, Sedangkan pupuk organik cair (POC) lebih mudah terserap 

oleh tanaman karena unsur di dalamnya sudah terurai, penyerapan haranya 

berjalan lebih cepat karena sudah terlarut. Oleh karena itu limbah kulit bawang 

merah lebih baik dijadikan pupuk organik cair dari pada limbah padat. 

(Borlinghaus dkk. 2014). 

Limbah kulit bawang merah diketahui memiliki pH 3,3 (asam), C-organik 

2,39%, N-total 0,05%, C/N ratio 77,8, P2O5 0,02%, K2O 0,16, Ca 0,02%, Mg 

0,01%, Fe 115, 72 ppm, Cu 0,35 ppm, Zn 1,47 ppm, dan B 3,52 ppm (Haryanto, 

2003). Menurut Rahmadina (2017) kulit bawang merah memiliki kandungan N 

sebesar 0.13%, P sebesar 4% dan K sebesar 5%. Pupuk Organik Cair limbah kulit 

bawang merah ini dapat diaplikasikan pada berbagai tanaman budidaya salah 

satunya adalah tomat (Solanum Iycopersicum L.) (Lestari, 2009).  

             Tomat merupakan tanaman sayuran buah yang dibutuhkan oleh manusia 

untuk kebutuhan hidupnya. Hal ini disebabkan oleh karena kandungan gizi buah 

tomat yang terdiri dari vitamin dan mineral sangat berguna untuk 

mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit bagi tubuh. Buah tomat juga 

mengandung karbohidrat, protein, lemak dan kalori (Mariani dkk. 2017).     
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Putri dkk. 

(2021) menyatakan konsentrasi 150 ml limbah kulit bawang merah memberikan 

peningkatan jumlah daun, berat basah dan konsentrasi 200 ml memberikan 

peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman. Resmisari (2017), menyatakan bahwa 

pemberian limbah kulit bawang merah dosis 250 ml kombinasi terbaik diameter 

batang dan berat tanaman sawi, sedangkan untuk berat akar kombinasi terbaik 

pemberian dosis 200 ml pupuk organik cair pada tanaman sawi. Pada penelitian 

Nawariah dkk. (2022) menyatakan pemberian limbah kulit bawang merah tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat, maka peneliti 

menyarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk membuat waktu 

fermentasi yang lebih lama dan melakukan penelitian sampai pertumbuhan 

generatif untuk memperkuat hasil penelitian. Berdasarkan uraian-uraian yang 

telah dipaparkan, penulis melakukan penelitian dengan judul : “Uji Efektivitas 

Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Kulit Bawang Merah terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat ( Solanum lycopersicum L. )” 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis terbaik 

pemberian POC limbah kulit bawang merah untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat. 

1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menemukan dosis terbaik  

pemberian POC limbah kulit bawang merah terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat dosis POC limbah kulit bawang 

merah untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  POC Limbah Kulit Bawang Merah 

Pupuk sangat penting bagi tanaman karena mempunyai unsur mineral 

yang baik bagi perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Unsur mineral memiliki 

hasil kebutuhan tanaman yang di kelompokkan menjadi dua kelompok unsur hara 

yaitu unsur hara makro (K, S, Ca, N, P dan Mg) dan unsur hara mikro (B, Mn, Cu, 

Fe Zn dan M). Klasifikasi hara mineral terbagi ke dalam tiga kategori yaitu hara 

primer (unsur yang digunakan dalam tanaman terdapat jumlah besar antara lain 

unsur P, N, K), hara sekunder (unsur yang relatif banyak terdapat di dalam tanah 

sehingga keperluan tanaman tersebut tidak sebanyak primer, contoh hara sekunder 

yaitu Ca, Mg dan S dan yang terakhir adalah unsur hara yang diperlukan dalam 

tanaman memiliki nilai kecil yaitu B, Fe, Zn, Mn, Mo dan Cu. Pupuk organik atau 

pupuk alam merupakan pelapukan dari limbah mahluk hidup misalnya pupuk 

kandang, kompos dan sebagainya (Nisa, 2016 ). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan campuran dari hasil pembusukan 

bahan-bahan organik yang terdiri dari kotoran hewan, sisa tanaman dan manusia 

yang memiliki lebih dari satu unsur kandungan. Pupuk organik cair lebih cepat 

meresap kedalam tanah dan diserap oleh tanaman, lebih praktis digunakan dan 

proses pembuatannya lebih cepat yaitu 2-3 minggu. Selain  cepat pembuatannnya 

pupuk organik cair juga memiliki kandungan yang sama dan kegunaan sama 

dengan pupuk organik padat diantaranya digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah atau dalam arti lain senagai penyubur tanah (Hanisar, 

2012).  

Limbah kulit bawang merah sudah banyak dimanfaatkan di berbagai 

daerah sebagai campuran pupuk dan berhasil membuat tanaman tumbuh lebih 

optimal. Adanya beberapa zat senyawa yang terdapat dalam kulit bawang merah 

bisa memeberikan kesuburan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan buah dan 

bunga pada tanaman. Kulit bawang merah ternyata mengandung senyawa kimia 

dalam kulit bawang merah seperti kalium (K), fosfor (F), zat besi (Fe), 

magnesium (Mg) dan nitrogen (N) dapat dimanfaatkan untuk tanaman. Kulit 
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bawang merah juga mengandung hormon auksin dan giberelin yang berfungsi 

sebagai hormon pertumbuhan atau Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).  

          Kulit bawang merah atau sisik daun mengandung zat yang disebut flavonol. 

Flavonol merupakan zat yang larut dalam air, terdiri dari dua gugusan glycon 

(gula), dan gugusan aglycon (tanpa gula). Flavonol adalah golongan flavonoid 

yang memiliki fungsi sebagai antioksidan, di dalam kulit bawang merah 

terkandung sebesar 38,2 mg/kg flavanol. Sedangkan untuk ekstrak bawang merah 

mengandung flavonoid, sulfur organik, asam fenol, saponin, enzim allinase, 

ellagik, sterol, pektin, kaffeik, sinapik, asam p-koumarik, minyak volatil, senyawa 

allil propil, disulfida, dan S-methyl cysteine sulfoxide yang dapat dijadikan 

sebagai pembasmi hama (Anisya, 2014). 

 

2.2 Botani Tomat   

2.2.1. Klasifikasi Tomat 

Tanaman tomat berasal berasal dari Amerika yaiatu daerah sekitar 

Meksiko sampai Peru. Kata tomat bersal dari bahasa Aziek, dari suku  Indian 

yaitu Xiomate atau Xiotomate. Pada awalnya tanaman tomat menyebar sebagai 

gulma di seluruh wilayah tropis Amerika melalui kotoran burung pemakan biji. 

Penyebaran tanaman tomat ke Eropa dan Asia dibawa oleh orang Spanyol. Di 

Indonesia sendiri tanaman tomat menyebar setelah kedatangan orang Belanda, 

pusat pertama yang diduga sebagai daerah penyebaran tanaman tomat di 

Indonesia antara lain : Lembang, Pangalengan, Salatiga, Bondowoso, Malang, dan 

Tanah karo. Saat ini tanaman tomat sudah tersebar di wilayah tropis dan subtropis 

(Dewi, 2017).     

 
                                         Gambar 2.1. Tanaman Tomat 

Menurut Desy (2018), klasifikasi dari adanya tanaman tomat sebagai 

berikut; Ragnum: Plantae Diviso: Spermatophyta; Sub diviso: Angiospermae; 
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Classis: Dicotyledonae; Sub Classis: Methachlamidae; Ordo: Tubiflorae; Familia: 

Solanaceae; Genus: Solanum; Species: Solanum lycopersicum L. Tomat 

merupakan tanaman musim yang berumur sekitar 3 bulan. Buah tomat 

mengandung vitamin A dan Vitamin C yang dapat mencegah rabun mata dan 

sariwan. Produksi tomat lebih kurang 2 ton-13 ton tiap hektar, tergantung pada 

varietas dan kesuburan tanaman. Pada skala penelitian, tanaman tomat yang 

dipelihara secara intensif dapat menghasilkan 25 ton tiap hektar. Tanaman tomat 

yang ditanam dalam pot atau polibag yang diisi tanah subur dapat menghasilkan 

buah sekitar 1-2 kg (Supriati, 2015). 

2.2.2. Morfologi Tomat 

Tomat memiliki sistem perakaran tunggang yang tumbuh secara 

horizontal. Pada kondisi lingkungan yang optimal, akar pada tanaman tomat dapat 

mencapai kedalaman 50 cm. Akar tersusun atas rambut akar, batang akar, ujung 

akar, dan tudung akar. Akar tanaman tomat berfungsi untuk menopang berdirinya 

tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah (Purwati dan 

Khairunnisa, 2008). Batang tomat berwarna hijau dan memiliki bentuk segi empat 

sampai bulat. Pada permukaan batang ditumbuhi rambut-rambut halus, di antara 

rambut-rambut tersebut terdapat rambut kelenjar, pada bagian ruas-ruas batang 

terjadi penebalan dan ruas pada bagian bawah ditumbuhi akar-akar pendek 

(Merliana dkk., 2015). 

 Tomat memiliki daun berwarna hijau dan merupakan daun majemuk dan 

berbentuk menyirip, letaknya tersusun di setiap sisi, jumlah daun biasanya ganjil 

(5-7 helai), mempunyai bentuk oval, bergerigi, dan mempunyai celah yang 

menyirip, umumnya di antara pasangan daun yang besar terdapat 1-2 daun kecil 

(Syafriani, 2018). Bunga tomat berukuran kecil, berdiameter sekitar 2 cm dan 

berwarna kuning cerah. Kelopak bunga yang berjumlah 5 buah, berwarna hijau, 

terdapat pada bagian bawah atau pangkal bunga. Bagian lainnya adalah mahkota 

bunga, berjumlah 6 buah, berukuran sekitar 1 cm dan berwarna kuning. Bunga 

tomat merupakan bunga sempurna (benang sari dan kepala putik terletak pada 

bunga yang sama), karena bunga tomat merupakan bunga sempurna maka bunga 

tomat dapat melakukan penyerbukan sendiri (Dimyati, 2012). 
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 Buah tomat memiliki bentuk yang beragam tergantung dari varietasnnya, 

ada yang berbentuk bulat, agak bulat, agak lonjong, dan bulat telur. Kulit buah 

tomat yang telah masak akan berwarna kuning atau merah. Ukuran buah tomat 

bervariasi, ukuran yang paling kecil memiliki berat 8 gram dan yang besar 

memiliki berat 180 gram. tomat mengandung banyak biji yang dikelilingi oleh 

bahan gel yang memenuhi rongga buah. Biji tomat berbentuk pipih dan berwarna 

cream muda hingga coklat dan memiliki panjang 2-3 mm (Wijayanti, 2012). 

2.2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat 

Tomat secara umum dapat ditanam di dataran rendah, medium, dan tinggi, 

tergantung pada varietas yang akan dibudidayakan. Suhu optimal untuk 

pertumbuhannya ini mencapai 23ºC pada siang hari dan untuk malam harinya 17 

ºC. Suhu diatas 27 ºC dapat menghambat adanya pembentukan buah dan 

pertumbuhan tomat. Tomat ini memerlukan adanya curah hujan sekitar 750 

hingga 1250 mm per tahun serta membutuhkan sinar cahaya matahari yang 

berkisar 8 jam per hari. Keadaan temperatur dan kelembaban yang tinggi dapat 

berdampak pada pertumbuhan tanaman tomat yang kurang baik serta adanya 

kualitas buah dan juga produksi tomat yang menurun (Nurnita dan Murtilaksono, 

2018). 

Tanaman tomat dapat ditanam pada berbagai jenis macam tanah, mulai 

dari tanah pasir hingga tanah lempung berpasir. Namun, untuk tanah lempung 

berpasirnya harus subur, gembur, porous, banyak mengandung bahan organik dan 

memiliki unsur hara serta aerasi yang baik. Tingkat kemasaman tanah (pH) yang 

sesuai untuk melakukan budidaya tomat ini berkisar dari 5-7. Tanaman tomat 

diusahakan tidak terlalu digenangi air, hal ini dikarenakan akar dari tanaman 

tomat rentan terhadap adanya kekurangan oksigen (Leovini, 2012). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan UIN Agriculture Research 

Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Perternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R. Soebrantas, 

No. 115 Km. 8, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan dimulai Februari hingga Mei 2023. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah parang, cangkul, polybag ukuran 35 cm x 

40 cm, jerigen, kertas label, gembor, gunting, tali rafia, meteran, pisau, spidol, 

timbangan, alat tulis. Bahan yang digunakan adalah benih tomat Varietas Servo 

F1,  kulit bawang merah, gula merah, bonggol pisang, pupuk kandang ayam, 

tanah top soil, air dan pestisida. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 

perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit bawang merah (P) yang 

terdiri dari 5 taraf perlakuan. Adapun konsentrasi yang diberikan sebagai berikut: 

P0 = NPK (2,5 gram per tanaman); P1 = 50 ml (POC) limbah kulit bawang merah  

per aplikasi; P2 = 100 ml (POC) limbah kulit bawang merah pertanaman; P3 = 

150 ml (POC) limbah kulit bawang merah per aplikasi; P4 = 200 ml (POC) 

limbah kulit bawang merah  per aplikasi 

 Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga didapatkan 

50 unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat 1 tanaman tomat, sehingga pada 

penelitian ini terdapat 50 tanaman tomat. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan POC Limbah Kulit Bawang Merah 

Pembuatan pupuk organik cair limbah kulit bawang merah dimulai dari 

pengumpulan limbah kulit bawang merah. Dalam 100 g bawang merah 

menghasilkan 10 g kulit. Kulit bawang merah ditimbang sebanyak 1000 g, EM4 

100 ml, air cucian beras 5 liter, cacahan gula merah 100 g dan 1000 g bonggol 
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pisang yang telah dicacah dimasukkan ke dalam jerigen ukuran 50 liter lalu 

diaduk menggunakan kayu pengaduk. Setelah tercampur rata, jerigen ditutup 

dengan sangat rapat menggunakan pentupnya. Fermentasi selama 2 minggu. 

Setelah 2 minggu fermentasi POC limbah kulit bawang merah berubah dan 

ditandai dengan perubahan warna dan tekstur dari kulit bawang kemudian limbah 

kulit bawang merah sudah bisa diaplikasikan pada tanaman.  

3.4.2. Persiapan Media Persemaian 

Persiapan media semai dimulai dari pengayakan  tanah topsoil terlebih 

dahulu, pengayakan tanah ini berfungsi untuk memisahkan kayu dan bebatuan 

yang ada ditanah, kemudian tanah dicampurkan dengan pupuk kandang ayam 

dengan perbandingan 2:1, kemudian dimasukkan kedalam polybag ukuran 15 x 21 

cm. 

3.4.3. Penyemaian Benih 

Persiapan benih dilakukan dengan cara merendam benih dengan air selama 

5 menit, benih dimasukkan ke dalam polybag kecil berukuran 15 cm x 21 cm. 

Media persamaian terdiri dari campuran tanah dan pupuk kandang ayam dengan 

perbandingan 2:1. Benih ditanam sebangak 1 benih/ polybag. Benih tomat disemai 

selama 15 hari hingga daunnya berjumlah 3-4 helai. 

3.4.4.  Persiapan Media Tanam 

 Persiapan media tanam bersamaan dengan persemaian, tanah yang 

digunakan sebagai media tanam adalah tanah topsoil. Sebelum tanah dimasukkan 

ke dalam polybag, polybag diberi tanda untuk batas pengisian tanah. Selanjutnya 

tanah dimasukkan ke dalam polibag berukuran 30 cm x 40 cm. 

3.4.5. Persiapan Lahan 

 Persiapan lahan dimulai dari pembersihan lahan  yang digunakan untuk 

penanaman tomat. Lahan dibersihkan dari gulma-gulma dengan menggunakan 

cangkul, setelah lahan  bersih, tanah yang ada pada lahan tersebut diratakan. 

3.4.6. Pemberian Label 

 Pemberian label diberikan dibagian depan polybag, label dilaminating 

terlebih dahulu untuk mencegah terjadinya kerusakan label akibat terkena air. 
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Pemberian label digunakan untuk membedakan setiap perlakuan yang diberikan 

pada masing-masing tanaman. 

3.4.7. Penanaman 

 Penanaman bibit dilakukan ketika berumur 15 hari atau sudah memiliki 3-

4 helai daun. Pindah tanam dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada bibit tomat 

yang rusak. Setiap polybag diisi dengan satu tanaman tomat dengan jarak antar 

polibeg 50 cm x 50 cm. Setelah pindah tanam polybag disiram dengan air sampai 

tanah menjadi lembab. 

3.4.8. Pemberian Perlakuan 

 Pemupukan dengan menggunakan pupuk cair diaplikasikan dengan cara 

disiram ke bagian akar tanaman dengan interval 1 minggu sekali. Untuk perlakuan 

kontrol dengan menggunakan NPK dilakukan pada 14 HST dan 21 HST. 

Pemberian pupuk cair dilakukan pada saat tanaman tomat dipindahkan ke polybag 

besar setelah berumur 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST. 

Pengaplikasian pupuk cair limbah kulit bawang merah diberikan pada akar 

tanaman dengan cara menyiramkan ke tanaman. 

3.4.9 Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 

gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 

tanaman tidak perlu disiram. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada gulma yang tumbuh disekitar polybag pada   

tanaman tomat dalam interval 1 kali seminggu. Penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada 

persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman tomat. 

c. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman tomat berumur 10 hari  

setelah pindah tanam dengan menggunakan kayu panjang yang ditancapkan 

disamping tanaman dan diikat dengan tali rafiah. Jarak ajir dengan tanaman 

sekitar 7 cm. Ajir dapat dibuat dari bambu dengan panjang 1-1,5 m. 
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d. Pengendalian Hama Penyakit 

 Pengendalian hama penyakit bisa dilakukan dengan cara eradikasi yaitu 

membuang bagian tanaman yang terkena penyakit dan membuang hama yang ada 

disekitar tanaman tomat tersebut, penggunaan pestisida dilakukan jika hama yang 

menyerang sudah mencapai ambang batas ekonomis sesuai dosis anjuran. Hama 

diidentifikasi terlebih dahulu kemudian dikendalikan dengan pestisida yang tepat. 

e. Panen  

Umur panen tomat varietas Servo F1 yaitu 62-65 HST. Buah tomat dapat 

dipanen apabila telah memenuhi kriteria panen, yaitu warna kulit buah telah 

berubah dari hijau menjadi kekuningan. Pemetikan buah tomat yang baik adalah 

pada pagi atau sore hari dan keadaan cuaca cerah. Pemanenan dilakukan sebanyak 

empat kali. kegiatan pasca panen tanaman tomat dapat dilakukan 4 kali panen 

mendapatkan buah relatif besar, karena tanaman tomat yang telah dipanen 

produksinya semakin menurun 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur pangkal 

batang sampai titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan pada 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST. 

3.5.2. Diameter Batang (cm) 

Pengukuran diameter batang mulai dilakukan setiap minggu setelah 

tanaman berumur 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST. Pengukuran diameter 

batang dilakukan dengan cara mengukur lingkar batang tanaman  pada pangkal 

batang menggunakan jangka sorong. 

3.5.3. Waktu Umur Muncul Bunga (Hari) 

Waktu muncul bunga diamati setiap harinya dan dicatat waktu tanaman 

berbunga untuk pertama kalinya. 

3.5.4.  Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

Perhitungan jumlah buah dilakukan saat pemanenan dengan cara 

menjumlahkan buah tomat pertanaman setiap kali panen. 
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3.5.6.  Berat Buah Per Tanaman (g) 

 Menghitung berat buah per tanaman dilakukan pada saat panen dengan 

menimbang semua buah pertanaman dari masing-masing sampel kemudian dirata-

ratakan. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan selama penelitian (tinggi 

tanaman, diameter batang, umur muncul bunga) dan setelah panen (jumlah buah 

pertanaman dan berat buah pertanaman) kemudian dianalisis dengan 

menggunakan software SAS 9.0. Hasil sidik ragam menunjukkan perbedan yang 

nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji lanjut DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) pada taraf 5%. 
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V. PENUTUP 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi POC 

limbah kulit bawang merah sebanyak 200 ml menunjukkan dosis terbaik terhadap 

setiap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan 200 ml POC limbah kulit bawang merah untuk 

budidaya tanaman tomat. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1 

 

Varietas                                  : Servo F1  

Pertumbuhan                          : Tegak 

Tinggi tanaman                      : 92,00 – 145,85 cm 

Bentuk batang                        : segi empat membulat 

Diameter batang                     : 1,0 – 1,2 cm 

Warna batang                         : hijau 

Warna daun                            : hijau 

Bentuk bunga                         : seperti bintang 

Umur mulai berbunga             : 30 – 33 hari setelah tanam 

Umur mulai panen                  : 62 – 65 hari setelah tanam 

 Bentuk buah                            : membulat (high round) 

Ukuran buah                           : panjang 4,51 – 4,77 cm, diameter 4,28 – 5,13 cm 

Warna buah muda                   : hijau keputihan 

Warna buah tua                       : merah 

Jumlah rongga buah                : 2 – 3 rongga 

Kekerasan buah                      : keras (7,30 – 7,63 lbs) 

Tebal daging buah                  : 3,8 – 6,5 mm 

Rasa daging buah                   : manis agak masam 

Bentuk biji                              : oval pipih 

Warna biji                               : coklat muda 

Bobot per buah                       : 80 – 90 g 

 Jumlah buah pertanaman       : 31 – 53 buah  

Berat buah pertanaman           : 2,11 – 3,49 kg  

Warna buah                            : Merah 

Jenis tanaman                         : Semusim 

Perbanyakan                           : Biji 

Potensi hasil                           : 45-73 ton/ha 

Lingkungan                            : Dataran rendah - Menengah 

Sumber                                  : PT. East West SeedIndonesia (2013).  
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Lampiran 2.  Perhitungan Bahan Utama Pupuk Organik Cair Limbah Kulit 

Bawang Merah dan Dosis NPK rekomendasi 

 

 10 liter limbah kulit bawang merah = 10.000 ml 

       10.00 ml = 10 L 

 Total POC yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 40 liter 

 Standar kebutuhan bahan utama untuk Pupuk Organik Cair adalah > 70% 

 Maka untuk mendapatkan jumlah bahan utama limbah kulit bawang merah 

yaitu = 

                = 40 x 70% = 28  liter limbah kulit bawang merah 

 Sehingga untuk 28 liter limbah kulit bawang merah dibutuhkan : 

       28 / 10 = 2,8 liter limbah kulit bawang merah 

 

Berat tanah per polybag = 5 kg 

Banyak polybag keseluruhan = 50 unit 

Berat tanah keseluruhan polybag = 250 kg 

Dosis NPK rekomendasi 125 kg/ha (Alvionita, 2022) 

 

Dosis NPK per polybag = 
                                           

                               
 

                                       =  
             

      
  = 2,5 g = 2,5 g/polybag 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan Tanaman 

dan Persiapan Bahan 
Tanam 

Persiapan Media 

Tanam Polibag dan 

Pembersihan Lahan 

Persiapan Media 
Persemaian dan 

Penyemaian Benih 
Tanam Bedengan 

Pemberian Perlakuan 

Persemaian dan 

Penyemaian Benih 

Pemeliharaan 

Pengamatan Paremeter 

Pengolahan dan 

Analisis Data 

PENELITIAN 
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Lampiran  4. Tata Letak Penelitian 

 

4 m 

 

6 m 

 

 

 

 

Keterangan :  

Luas Lahan : 6 m X 4 m 

U0-U9  : Ulangan 

P0                    : Pupuk NPK rekomendasi 2,5 gram yang dicairkan 

P1                    : 50 ml POC  per aplikasi  

P2                    : 100 ml POC per aplikasi   

P3                    : 150 ml POC per aplikasi 

P4                    : 200 ml POC per aplikasi 

 

 

 

 

 

 

P0 (U1) P1 (U1) P2 (U1) P3 (U1) P4 (U1) 

P3 (U2) P0 (U2) P1 (U2) P2 (U2) P2 (U3) 

P4 (U2) 

P4 (U3) 

P3 (U5) 

P2 (U6) 

P2 (U7) 

P1 (U9) 

P0 (U9) 

P4 (U9) 

P3 (U3) 

P3 (U4) 

P2 (U5) 

P3 (U6) 

P1 (U8) 

P0 (U8) 

P1 (U10) 

P0 (U10) 

P0 (U3) P1 (U3) P1 (U4) 

P0 (U4) P2 (U4) P1 (U5) 

P4 (U4) 

P1 (U7) 

P0 (U7) 

P2 (U8) 

P3 (U9) 

P1 (U6) P0 (U5) 

P0 (U6) P4 (U5) 

P4 (U8) 

P4 (U6) P3 (U7) 

P4 (U7) 

P2 (U9) 

P3 (U10) 

P3 (U8) 

P4 (U10) 

P2 (U10) 

U 

BT

 

S
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Lampiran 5. Hasil Uji Laboratorium POC limbah Kulit Bawang Merah 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

 

The SAS System                           18:16 Monday, June 27, 2023 

 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: TinggiTanaman 

 

                                                            Sum of 

            Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            Model                        4     8196.668000     2049.167000     367.27    <.0001 

 

            Error                         45      251.077000        5.579489 

 

            Corrected Total        49     8447.745000 

 

 

                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    TinggiTanaman Mean 

 

                        0.970279      3.057727      2.362094              77.25000 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                     96.900     10    4 

 

                                                  B                     87.050     10    3 

 

                                                  C                     72.520     10    2 

 

                                                  D                     67.080     10    1 

 

                                                  E                     62.700     10    0 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Diameter Batang 

 

The SAS System                           18:34 Monday, June 27, 2023   2 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: DiameterBatang 

 

                                                            Sum of 

            Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            Model                        4      1.90954000      0.47738500     214.69    <.0001 

 

            Error                         45      0.10006000      0.00222356 

 

            Corrected Total         49      2.00960000 

 

 

                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    DiameterBatang Mean 

 

                        0.950209      6.076623      0.047155               0.776000 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                   1.02900     10    4 

 

                                                  B                   0.90400     10    3 

 

                                                  C                   0.77200     10    2 

 

                                                  D                   0.72800     10    1 

 

                                                  E                   0.44700     10    0 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Umur Muncul Bunga 

 

The SAS System                           13:41 Monday, June 28, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: UmurMunculBunga 

 

                                                            Sum of 

            Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            Model                        4      94.5200000      23.6300000      63.67    <.0001 

 

             Error                       45      16.7000000       0.3711111 

 

            Corrected Total        49     111.2200000 

 

 

                    R-Square     Coeff Var      Root MSE    UmurMunculBunga Mean 

 

                     0.849847      1.924159      0.609189                31.66000 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                   33.3000     10    0 

                                                  A 

                                                  A                   32.8000     10    1 

 

                                                  B                    31.9000     10    2 

 

                                                  C                    30.8000     10    3 

 

                                                  D                    29.5000     10    4 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah Buah Pertanaman 

 

The SAS System                           14:06 Monday, June 28, 2023 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: JumlahBuahPertanaman 

 

                                                            Sum of 

            Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

            Model                        4     1848.880000      462.220000     125.53    <.0001 

 

            Error                         45      165.700000        3.682222 

 

            Corrected Total        49     2014.580000 

 

 

                R-Square     Coeff Var      Root MSE    JumlahBuahPertanaman Mean 

 

                  0.917750      8.264047      1.918912                     23.22000 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                   30.5000     10    4 

 

                                                  B                    26.8000     10    3 

 

                                                  C                    24.2000     10    2 

 

                                                  D                    22.2000     10    1 

 

                                                  E                     12.4000     10    0 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman 

 

The SAS System                           14:22 Monday, June 28, 2023  

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: BeratBuahPertanaman 

 

                                                           Sum of 

           Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

           Model                        4     3778550.880      944637.720     573.91    <.0001 

 

           Error                         45       74068.500        1645.967 

 

           Corrected Total        49     3852619.380 

 

 

                  R-Square     Coeff Var      Root MSE    BeratBuahPertanaman Mean 

 

                   0.980775      5.551369      40.57051                    730.8200 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    perl 

 

                                                  A                   1147.10     10    4 

 

                                                  B                     906.40     10    3 

 

                                                  C                     706.60     10    2 

 

                                                  D                     524.60     10    1 

 

                                                  E                      369.40     10    0 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Benih Tomat Varietas Servo F1   Kulit Bawang Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          EM4             Gula Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

    Persiapan Polybag dan Tanah            Pembibitan 
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            Tata Letak Penelitian             Perawatan 

 

             Pemupukan NPK 2,5 g   Pemupukan POC 

 

       Pengukuran Tinggi Tanaman       Pengukuran Diameter Batang 
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           Muncul Bunga Tomat    Tanaman Berbuah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

                  Buah Tomat           Pemanenan Buah Tomat 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

        Penimbangan Buah Tomat                               Hasil Panen Buah Tomat 


